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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Manusia tidak lepas untuk membutuhkan orang lain sebagai 

tempat berbagi, salah satunya yaitu melalui komunikasi untuk 

mengungkapkan kebutuhannya. Komunikasi antar pribadi atau 

Komunikasi Interpersonal  adalah komunikasi antara orang-orang 

secara tatap muka yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap 

reaksi orang lain secara langsung  baik verbal maupun non-verbal. 

Minoritas siswa yang berprestasi dan tidak berprestasi di bidang 

akademik maupun non-akademik ditemui komunikasi secara 

interpersonalnya rendah dengan teman sebaya karena sebagian 

mungkin merasa kurang terbiasa berbicara terbuka atau merasa malu 

untuk mengungkapkan apa yang sedang ia rasakan, sedangkan guru 

mata pelajaran mengharapkan lebih kepada siswa yang berpestasi 

tersebut dapat memberikan bantuan kepada teman kelasnya seperti 

mengajarkan ulang materi yang disampaikan guru, membantu diskusi, 

tidak pasif dalam mejawab pertanyaan ataupun aktif dalam aspek 

diluar jam kelas bersama temannya.  

Hasil penelitian Cartledge, Gwendolyn & Kiarei, Mary W. 

(2001) rendahnya keterampilan sosial ini membuat anak kurang 

mampu menjalin interaksi secara efektif dengan lingkungannya dan 

memilih tindakan agresif sebagai strategi coping. Mereka cenderung 

mengganggap tindakan agresif merupakan cara yang paling tepat 

utnuk mengatasi permasalahan sosial dan mendapatkan apa yang 

mereka inginkan. Akibatnya, mereka sering ditolak oleh orang tua, 

teman sebaya, dan lingkungan. Perilaku siswa yang pasif secara tidak 

langsung akan menimbulkan presepsi bahwa anak pandai selalu 

bersikap dingin, pendiam dan dampak bagi anak berprestasi itu sendiri 

yaitu akan sulit bergaul dengan teman sebayanya. Hal ini 

mempengaruhi perkembangan anak tersebut. Sedangkan setiap 

individu terutama siswa diharapkan dapat mengembangkan 

komunikasi interpersonalnya agar mampu terampil bergaul dengan 

teman sebayanya.  

Membangun hubungan antar teman sebaya tidak mudah. 

Seseorang harus memiliki penerimaan diri yang baik agar tercipta 
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hubungan yang baik dan sehat. Kecerdasan dan keterampilan dalam 

Komunikasi Interpersonal ini tidak dibawa sejak lahir, melainkan 

diproses melalui belajar yang berkesinambungan sesuai usianya, 

teman sebayanya dengan siapa dia bergaul dan faktor internal dari 

orang tuanya yang setiap hari mengajak berkomunikasi. Seorang anak 

yang pasif membutuhkan pelatihan dan bimbingan untuk dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonalnya. Penelitian 

menyebutkan bahwa kecenderungan anak bermasalah dengan 

keterampilan sosialnya dipengaruhi karena faktor lingkungan, 

keluarga, persahabatan, solidaritas kelompok dan kemampuan 

menyesuaikan diri (Bakhtiar, 2015). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator BK di SMA 

Antartika Sidoarjo, ditemukan kasus siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah. Di kelas XI IIS 4 

yaitu 1 dari 37 siswa terdapat 5 siswa yang memiliki komunikasi 

interpersonal rendah di kelas XI IIS 4. Hal ini diketahui guru BK 

ketika memberikan layanan BK di dalam kelas dan ketika melakukan 

kegiatan konseling. Menurut wali kelas XI IIS 4 adalah anak yang 

memiliki prestasi belajar yang bagus, tetapi memiliki kemampuan 

komunikasi interpersonal yang rendah dan prestasi non-akademik 

yang menonjol tetapi sulit bergaul, tertutup, pendiam dengan teman 

sebayanya. Hal ini terlihat dari perilaku siswa yang pasif di dalam 

kelas ketika diberikan waktu diskusi dan menjawab soal secara lisan, 

tidak mau bersikap terbuka ketika melakukan komunikasi dan tidak 

mau menerima saran dan kritik dari temannya. Siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah juga mengalami 

kesulitan bergaul dengan teman-temannya. Hal ini tentu akan 

mempengaruhi perkembangan anak.  

Anak membutuhkan kemampuan interpersonal yang tinggi agar 

mampu dan terampil bergaul dengan sebayanya. Kecerdasan 

interpersonal ini tidak dibawa anak sejak lahir, namun diperoleh 

melalui proses belajar yang berkesinambungan. Anak membutuhkan 

pelatihan dan bimbingan untuk dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi interpersonalnya.  

Selain itu, dalam bermain peran menurut Joyce, B et al (2012) 

siswa mengeksplorasi masalah-masalah tentang hubungan antar 

manusia dengan cara memainkan peran dalam situasi permasalahan 

kemudian mendiskusikan peraturan-peraturan secara bersama-sama, 
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siswa bisa mengungkapkan perasaan, tingkah laku, nilai, dan strategi 

pemecahan masalah. Pada saat ini permainan peranan secara lebih luas 

telah diterima sebagai teknik yang melatih berbagai macam hubungan 

interpersonal. Bermain, khususnya permainan peran, adalah aktivitas 

yang menyenangkan bagi siswa, dan kemampuan komunikasi 

interpersonal dapat diperoleh melalui proses belajar, karena tingkah 

laku tersebut merupakan hasil dari belajar. Karena alasan tersebut 

dilakukan penelitian tentang penggunaan bimbingan kelompok teknik 

bermain peran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa kelas XI IIS 4 di SMA Antartika Sidoarjo. 

Permainan peran yang digunakan adalah permainan peran terstruktur 

(structured role playing).  

 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah diatas, dapat di uraikan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

Apakah penggunaan bimbingan kelompok teknik bermain 

peran efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui efektivitas penggunaan layanan bimbingan 

kelompok teknik bermain peran untuk meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa. 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Yang menjadi variabel bebas yaitu bimbingan 

kelompok teknik bermain peran sedangkan variabel terikat yaitu 

komunikasi interpersonal.  

2. Definisi Operasional 

Kedua varibel tersebut, didefinisikan secara operasional sebagai 

berikut : 

a. Komunikasi Interpersonal disini adalah komunikasi yang terjalin 

antara dua orang atau lebih untuk menciptakan hubungan timbal 

balik atau reaksi dari lawan bicara seperti keterbukaan, empati, 

kesetaraan dan memberikan dukungan. 
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b. Bimbingan Kelompok adalah membahas masalah pribadi yang 

dialami masing-masing dari anggota kelompok, baik topik umum 

ataupun masalah pribadi yang dialami konseli. 

c. Teknik Bermain Peran adalah layanan bimbingan dan konseling 

yang diberikan kepada beberapa siswa dalam bentuk kelompok 

dengan teknik bermain peran untuk membantu topik komunikasi 

interpersonal yang bertujuan agar dapat memahami dan 

mengembangkan maupun mempertimbangkan keputusan maupun 

tindakan siswa dari segi empati, keterbukaan dan sikap 

mendukung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat praktis 

terhadap beberapa pihak berikut.  

1. Kepala Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam 

meningkatkan komunikasi interpersonal.  

2. Peserta Didik  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan 

komunikasi interpersonal siswa. 

3. Konselor  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu dan 

kualitas layanan bimbingan dan konseling yang diberikan pada 

peserta didik agar meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. 

4. Jurusan Bimbingan dan Konseling  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan bimbingan dan konseling khususnya pada program 

bermain peran dalam bimbingan kelompok. 

5. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

peneliti selanjutnya, dan memperkaya penelitian-penelitian yang 

berkaitan dengan komunikasi interpersonal. 


